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PENGARUH KEPEMILIKAN SAHAM DIREKTUR UTAMA, HARGA
TRANSFER, DAN ACCOUNTING IRREGULARITIES TERHADAP
AGRESIVITAS PAJAK PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2012 - 2016

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
kepemilikan saham direktur utama, harga transfer, dan accounting irregularities
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Periode pengamatan dalam penelitian ini adalah tahun 2012
— 2016. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 115
perusahaan setiap tahunnya. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda
dengan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan saham direktur utama, harga transfer, dan accounting irregularities
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci: agresivitas pajak, kepemilikan saham direktur utama, harga transfer,
dan accounting irregularities.

The purpose of this study is to obtain empirical evidence about the effect of chief
executive officer’s ownership, transfer pricing, and accounting irregularities oOn tax
aggressiveness in the manufacturing companies listed in Indonesia Stock
Exchange. The period of observation in this study is the year 2012 — 2016. The
sample used in this study was 115 companies for each year. This study uses multiple
regression analysis with Partial Least Square (PLS). The result of this study
indicate that chief executive officer’s ownership, transfer pricing, and accounting
irregularities do not have significant effect on tax aggressiveness.

Keywords: tax aggressiveness, chief executive officer’s ownership, transfer
pricing, and accounting irregularities.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang- undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontra prestasi)
yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar
pengeluaran umum (Soemitro, dalam Agoes dan Trisnawati, 2013). Pajak
mempunyai  kontribusi penting untuk meningkatkan perekonomian dan
pembangunan negara, misalnya pembangunan infrastruktur (Tol Trans Jawa, Tol
Trans Sumatera, Pelabuhan Probolinggo, Bandara Komodo Labuan Bajo, Kereta
Api Trans Sulawesi) dan BPJS kesehatan. Penerimaan dari sektor perpajakan dapat
dilihat dari realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Berikut

merupakan tabel realisasi APBN dari tahun 2010 — 2016:

Tabel 1. 1
Perkembangan Penerimaan APBN dari Tahun 2010 — 2016 (dalam triliun rupiah)

Tahun APBN-P Realisasi %
2010 992,40 995,27 | 100,29
2011 1.169,91 1.210,60 | 103,48
2012 1.358, 21 1.338,11 98,52
2013 1.502,00 1.438,89 95,80
2014 1.635,38 1.550,49 94,81
2015 1.761,64 1.508, 02 85,60
2016 1.786,2 1.555,10 87,06

Sumber: kemenkeu.go.id

Berdasarkan data tersebut, realisasi APBN dari tahun 2012 sampai dengan
akhir tahun 2016 belum mencapai target. Realisasi APBN per 31 Desember 2016
hanya sebesar 87,06% dari APBN Perubahan (APBN-P) tahun 2016. Jumlah
penerimaan tersebut sudah termasuk hasil amnesti pajak sebesar 107 triliun

(Liputan 6, 2016). Bila penerimaan APBN tersebut tidak termasuk dengan hasil
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amnesti pajak, maka pencapaiannya baru mencapai Rp 1.448,1 triliun, atau sebesar
81,07% dari total APBN-P tahun 2016.

Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan APBN di Indonesia belum optimal
dan mungkin disebabkan oleh hal-hal seperti teknik penghindaran pajak atau
agresivitas pajak, yaitu Base Erosion and Profit Shifting (BEPS). Praktik
penghindaran pajak atau agresivitas pajak ini bukan hanya terjadi di Indonesia,
tetapi juga terjadi di beberapa negara lainnya. Masalah ini telah terjadi selama
beberapa tahun terakhir dan mendapatkan perhatian dari otoritas perpajakan
internasional. Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD)
berusaha untuk mengatasi masalah tersebut dengan membuat suatu forum yaitu,

Global Forum on Transparency and Exchange of Information for Tax Purposes.

Salah satu cara yang digunakan oleh Global Forum untuk mengatasi praktik
tersebut adalah dengan Automatic Exchange of Information (AEol). Indonesia
sebagai anggota Group of Twenty (G20) dan Global Forum telah memberikan
komitmen untuk berpartisipasi dalam pertukaran informasi ini dan menerbitkan
Perppu Nomor 1 tahun 2017 dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
70/PMK.03/2017 mengenai akses informasi keuangan untuk kepentingan
perpajakan (www.kemenkeu.go.id).

Pajak merupakan suatu beban bagi suatu perusahaan sehingga banyak
perusahaan yang melakukan penghindaran ataupun agresivitas pajak. Bahkan
perusahaan multinasional seperti Google, Apple, Amazon, dan Starbucks berusaha
untuk meminimalkan beban pajaknya (CNN Indonesia, 2016).

Berbagai penelitian mengenai agresivitas pajak telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dan masih menghasilkan hasil penelitian yang berbeda. Penelitian yang
dilakukan oleh Frank et al. (2009) dan Kamila dan Martani (2014) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara agresivitas laporan
keuangan dan agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Halioui et al. (2016)
menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan antara kompensasi direktur
utama terhadap agresivitas pajak, sedangkan penelitian yang sama dilakukan oleh

13



Chee et al. (2017) menunjukkan hasil yang berbeda. Kusuma dan Wijaya (2014)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara harga
transfer terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Hashim et al. (2016) menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

accounting irregularities terhadap agresivitas pajak.

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kepemilikan saham direktur
utama, harga transfer, dan accounting irregularities terhadap agresivitas pajak,
karena topik ini dianggap penting dan menarik untuk dibahas. Melihat fenomena
yang terjadi belakangan ini, penelitian ini akan membahas mengenai agresivitas
pajak, karena topik penghindaran pajak telah banyak dilakukan di Indonseia. Selain
itu, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini masih jarang diteliti
di Indonesia. Chee et al. (2017) melakukan penelitian mengenai kepemilikan saham
direktur utama dan menemukan bahwa kepemilikan tersebut memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Selain itu, Hashim et al.
(2016) membahas mengenai accounting irregularities yang diproksikan dengan
Beneish M-Model yang telah dimodifikasi dan menemukan bahwa accounting
irregularities tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan yang
listing di bursa Malaysia. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik mengenai
praktik agresivitas pajak, diharapkan pemerintah, khususnya Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) dapat lebih memperhatikan perusahaan-perusahaan yang mungkin
melakukan perencanaan pajak yang agresif.

2. ldentifikasi Masalah

Pemerintahan Indonesia saat ini sedang mementingkan dan meningkatkan
penerimaan negara yaitu salah satunya melalui sektor perpajakan. Hal ini dilakukan
karena sumber penerimaan negara terbesar adalah melalui penerimaan perpajakan.
Berdasarkan data diatas, sampai dengan 31 Desember 2016, realisasi target
pencapaian APBN dari sektor perpajakan belum optimal, maka dari hal tersebut

peneliti akan mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan diteliti, yaitu:

a. Kepemilikan saham oleh direktur utama terhadap agresivitas pajak.
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b. Harga transfer terhadap agresivitas pajak.
c. Accounting irregularities terhadap agresivitas pajak.
3. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012 — 2016. Penelitian ini dibatasi pada
perusahaan sektor manufaktur untuk menghindari bias yang terjadi yang dapat
disebabkan oleh efek industri lainnya selain perusahaan manufaktur. Periode ini
diambil agar dapat lebih menggambarkan keadaan perusahaan manufaktur di
Indonesia pada tahun 2012- 2016. Periode pengamatan ini dibatasi mulai dari tahun
2012 karena Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menetapkan bahwa standar akuntansi
keuangan yang terbaru, yaitu International Financial Reporting Standard (IFRS)
mulai diberlakukan pada tahun 2012 secara keseluruhan (1Al, 2016).

Faktor yang akan diteliti sebagai variabel independen dalam penelitian ini
dibatasi pada beberapa variabel, yaitu kepemilikan saham direktur utama, harga
transfer, dan accounting irregularities. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan

agresivitas pajak perusahaan sebagai variabel dependen.
4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, peneliti

akan merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh antara kepemilikan saham direktur utama terhadap
agresivitas pajak?

b. Apakah terdapat pengaruh antara harga transfer terhadap agresivitas pajak?

c. Apakah terdapat pengaruh antara accounting irregularities terhadap agresivitas

pajak?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kepemilikan saham direktur utama

terhadap agresivitas pajak.

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh harga transfer terhadap agresivitas

pajak.

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh accounting irregularities terhadap

agresivitas pajak.
2. Manfaat

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

sesuai dengan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi peneliti

Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan bagi
peneliti dalam mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. Selain itu, dengan
melakukan penelitian ini, juga diharapkan agar peneliti memiliki tambahan

pengetahuan lebih luas mengenai perpajakan di Indonesia.
b. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan manufaktur di Indonesia, serta
sebagai referensi atau tambahan pengetahuan bagi peneliti lain yang mungkin

tertarik untuk meneliti hal yang sama.
c. Bagi perusahaan

Penelitian ini dapat digunakan bagi perusahaan-perusahaan di kemudian
hari untuk lebih memperhatikan perencanaan pajaknya. Hal ini bertujuan agar
perencanaan pajak yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien,
sehingga perusahaan tidak dikenakan denda/ sanksi perpajakan yang dapat

berujung pada pemeriksaan pajak perusahaan.
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d. Bagi pemerintah

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah, khususnya bagi
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk lebih memperhatikan perencanaan pajak
agresif yang mungkin dilakukan oleh perusahaan di Indonesia. Hal ini bertujuan
agar penerimaan negara, terutama dari sektor perpajakan dapat menjadi lebih

optimal.
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